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Abstrak: Pelaksanaan survei inspeksi keselamatan jalan (IKJ) tidak lepas dari kemungkinan 

terjadinya kecelakaan kerja dari kendaraan yang lewat maupun pengguna jalan yang 

melintas. Pelaksanaan survei IKJ memiliki risiko tinggi dikarenakan kurangnya pemahaman 

induksi keselamatan survei. Pengembangan sistem induksi keselamatan melalui video 

berbasis aplikasi. Pembuatan aplikasi  menggunakan metode Rapid Application Development 

(RAD) dengan tahapan perencanaan, workshop desain, implementasi. Perencanaan aplikasi 

induksi keselamatan meliputi perangkat lunak (XAMPP, Visual Studio Code, Google 

Chrome, dan MySQL) dan perangkat keras (Laptop Acer Nitro 5, kamera iPhone 11). 

Workshop desain menghasilkan rancangan tampilan video berupa storyboard dan aplikasi 

menggunakan Unfied Modelling Language (UML). Aplikasi induksi keselamatan bisa 

diakses kapanpun dan di manapun oleh para surveyor. Pengujian aplikasi dengan metode 

SUS dan mendapat hasil 77 dan memenuhi syarat. Pengembangan aplikasi induksi 

keselamatan berbasis aplikasi dapat mengurangi risiko kecelakaan yang disebabkan karena 

kurangnya informasi dan edukasi pekerja tentang kesehatan dan keselamatan. 

 

Kata Kunci: aplikasi, induksi keselamatan, survei jalan, Rapid Application Development, 

Unfied Modelling Language 

 

Abstract: The implementation of Road Safety Inspection (IKJ) surveys involves potential 

occupational hazards from passing vehicles and road users, primarily due to inadequate 

understanding of safety protocols. This study aimed to develop a safety induction system via 

a video-based application, following the Rapid Application Development (RAD) 

methodology, including planning, design workshops, and implementation. The planning 

phase utilized software tools like XAMPP and Visual Studio Code and hardware such as an 

Acer Nitro 5 laptop and an iPhone 11 camera. Design workshops produced a video storyboard 

and application layout using Unified Modeling Language (UML). The safety induction 

application, accessible to surveyors anytime and anywhere, scored 77 on the System 

Usability Scale (SUS), meeting usability criteria. This application effectively reduces the risk 

of accidents by improving worker information and education on health and safety. 

 

Keywords: application, safety induction, road survey, Rapid Application Development, 

Unified Modelling Language 

 

PENDAHULUAN  

 

eselamatan jalan merupakan masalah serius yang memerlukan perhatian khusus 

dari berbagai pihak. Jalan yang berkeselamatan harus mampu memenuhi tiga 

prinsip utama, yaitu self explaining road, self-regulating road, dan forgiving 

road (Hermanto et al., 2021). Mengatasi tingginya angka kecelakaan di jalan raya, 

pemerintah Indonesia telah menetapkan Rencana Umum Nasional Keselamatan Jalan 
(RUNK) 2011-2035. Salah satu pilar utama dari RUNK adalah peningkatan keselamatan 

jalan, yang meliputi Inspeksi Keselamatan Jalan (IKJ) sebagai metode evaluasi dan 

identifikasi bahaya di jalan raya (Naufal & Farida, 2021). Inspeksi keselamatan jalan 

(IKJ) adalah pemeriksaan sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi potensi bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan (Setiawan et al., 2022). 

K 
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Dalam pelaksanaannya, IKJ melibatkan penggunaan berbagai alat seperti GPS, walking 

measure, roll meter, alat dokumentasi, serta peralatan keselamatan lainnya (Fitra, 2020). 

Proses ini juga memerlukan persiapan personil yang meliputi pelatihan teknis untuk 

memastikan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang terlibat (Wijoyo et al., 

2022). Peningkatan keselamatan jalan raya dilaksanakan dengan menggunakan metode 

penilaian keselamatan, antara lain inspeksi keselamatan jalan (IKJ) (Hermanto et al., 

2021). Persiapan personil menyiapkan sumber daya manusia sesuai jumlah yang 

dibutuhkan saat survei. Pada tahap ini dapat dilaksanakan training terkait teknis pekerjaan 

sehingga sumber daya manusia terpenuhi secara kuantitas tetapi juga kualitasnya (Wijoyo 

et al., 2022).  

Pelaksanaan survei IKJ tidak terlepas dari risiko kecelakaan kerja. Faktor-faktor 

seperti interaksi dengan lalu lintas, penggunaan alat berat, dan kepatuhan terhadap 

penggunaan alat pelindung diri (APD) menjadi tantangan utama dalam menjaga 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lapangan (Murbowaseso et al., 2021; Yenni et 

al., 2023). Pentingnya penerapan sistem K3 selama survei sangat krusial untuk 

memastikan keselamatan para surveyor dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

(Ikhsan & Zulfi, 2022). Permasalahan lainnya termasuk kurangnya data yang akurat dan 

terkini mengenai kondisi jalan serta kecelakaan yang terjadi (Febrianty.,2023). Data yang 

tidak lengkap atau tidak akurat dapat mempengaruhi kualitas analisis dan rekomendasi 

yang dihasilkan dari inspeksi keselamatan jalan. Selain itu, masih terdapat tantangan 

dalam mengintegrasikan hasil inspeksi ke dalam perencanaan dan pengelolaan jalan yang 

lebih luas (Wicaksono, 2023). 

Data jumlah kecelakaan kerja meningkat sebesar 13,26% pada tahun 2022 

dibandingkan tahun sebelumnya, dengan total 265.334 kasus antara Januari hingga 

November 2022 (Damayanti & Wahyuningsih, 2023). Salah satu penyebab utama adalah 

kurangnya pemahaman dan implementasi induksi keselamatan di tempat kerja. Untuk 

mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan sistematis dalam membangun budaya 

keselamatan yang kuat, termasuk melalui safety induksi dan pelatihan 

keselamatan(Fawaid et al., 2024). Sebuah sistem berbasis web yang dapat digunakan 

sebagai platform induksi keselamatan bagi pelaksanaan survei IKJ. Rancang bangun 

induksi keselamatan jalan sistem ini melibatkan analisis kebutuhan fungsional dan desain 

yang mencakup integrasi komponen perangkat keras dan perangkat lunak, guna 

menciptakan sistem yang efektif dan efisien dalam meningkatkan keselamatan kerja. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Metode 

dipilih untuk membangun Aplikasi induksi keselamatan yang digunakan survei inspeksi 

keselamatan jalan. Pada metode RAD terdapat tiga tahapan yaitu perencanaan syarat-

syarat, workshop desain RAD dan implementasi dan Impelementasi dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan RAD (Putri & Effendi, 2020) 
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Perencanaan syarat–syarat merupakan perencanaan atau requirement planning 

penulis mengidentifikasi kebutuhan informasi dan masalah yang dihadapi untuk 

menentukan tujuan, batasan-batasan sistem, kendala dan juga alternatif pemecahan 

masalah. Pada kegiatan melakukan dokumentasi berupa video yang mengenai induksi 

keselamatan pada pelaksanaan survei IKJ dengan penggunaan alat-alat seperti walking 

measure, theodolite, reflekto meter dan waterpass. Dokumentasi video diambil dengan 

menggunakan kamera iPhone 11 dan untuk merekam suara yang diambil adalah suara 

saat sebelum survei, sebelum survei, dan sesudah survei menggunakan wireless 

microphone. Workshop desain RAD terdapat terdapat dua tahapan dalam prosesnya. 

Tahapan yang pertama yaitu merancang sistem terdiri dari tahapan produksi, use case, 

activity diagram, dan kelas diagram. Tahapan yang kedua adalah membangun sistem 

yang terdiri dari tahapan pasca produksi video dan pembuatan aplikasi.  

Implementasi langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran yang 

dikembangkan. Tahap implementasi dilaksanakan dengan mengujicobakan media secara 

langsung. Pengujian akan di analisa dan diberikan penilaian pada produk yang telah 

diujikan dan dapat menjadi tolak ukur efektivitas aplikasi terhadap responden. Analisa 

yang digunakan untuk penilain produk ini menggunakan teknik Analisa data uji usabilitiy 

(SUS). SUS merupakan sebuah metode evaluasi yang menggunakan media kuesioner 

untuk mengukur usability sistem yang dikembangkan dari sudut pandang subjektif 

pengguna. Setelah dilakukan kuisioner oleh responden, selanjutnya adalah melakukan 

penilaian kegunaan yang sudah dikembangkan menggunakan lima poin skala likert untuk 

mengetahui jawaban responden memilih antara cenderung pro atau cenderung kontra 

terhadap pernyataan yang diberikan, skala likert yang digunakan yaitu “Sangat tidak 

setuju”. “Tidak setuju”, “Netral”, “Setuju”, dan “Sangat setuju” melalui 10 kuesioner 

SUS (Kesuma, 2021). Metode SUS sangat sederhana dan sering digunakan pada proses 

penelitian. Berikut merupakan aturan yang ada pada perhitungan skor SUS. Jika 

Kuesioner yang bernomor ganjil, skor dari pengguna akan dikurang 1. Jika Kuesioner 

bernomor genap, hasil skor akhir didapat dari nilai 5 dikurangi skor yang diberikan 

pengguna. Jika skor rata-rata diperoleh dari hasil penjumlahan pada tiap nomor kemudian 

dikali 2,5. Jika Penilaian digunakan untuk 1 responden. Untuk perhitungan dari banyak 

responden, skor SUS dari masing- masing responden akan dicari skor rata-ratanya dengan 

cara menjumlahkan seluruh skor kemudian dibagi dengan jumlah responden. Rumus 

perhitungan skor rata-rata SUS ditunjukkan pada persamaan 1. Pedoman umum terkait 

interpretasi nilai SUS ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

�̅� =
∑ 𝑥

𝑛
 

Keterangan:  

𝑋 = Skor rata–rata 
∑ 𝑥 = Jumlah skor SUS  

𝑛     = Jumlah responden   
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Tabel 1. Interpretasi nilai SUS 
Skor SUS Nilai Peringkat 

> 80,3 A Bagus sekali 

68-80,3 B Bagus 

68 C Cukup 

51-68 D Kurang 

<51 E Sangat kurang 
Purnamasari & Afriansyah (2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan melalui dokumentasi yang berupa video menampilkan induksi 

keselamatan sebelum pelaksanaan survei, saat pelaksanaan survei dan sesudah 

pelaksanaan survei kemudian diinput ke dalam aplikasi. Pembuatan aplikasi 

menggunakan perangkat keras Laptop Acer Nitro 5 untuk dan Smartphone iPhone 11 

untuk dokumentasi video dan edit video. Pembuatan aplikasi membutuhkan perangkat 

lunak seperti Xampp sebagai local server, Visual Studio Code sebagai text editor, Google 

Chrome sebagai web browser dan MySQL sebagai database. 

Worskshop desain RAD meliputi merancang perancangan desain video yang 

dilakukan dengan menggunakan storyboard yang berisi naskah dan durasi mengenai 

video yang dibuat. Storyboard merupakan gambaran yang disusun secara berurut 

berdasarkan video. Tabel 2 merupakan storyboard yang dibuat pada aplikasi. 
 

Tabel 2. Storyboard induksi keselamatan 

Nomor Tema Scene Durasi 

1 Induksi Keselamatan Sebelum pelakasanaan survei 7 00:03:17 

2 Induksi Keselamatan penggunaan alat theodolit 4 00:00:52 

3 Induksi Keselamatan penggunaan alat waterpas auto matic level 4 00:00:53 

4 Induksi Keselamatan penggunaan alat GPS 4 00:00:52 

5 Induksi Keselamatan penggunaan alat walking messure 4 00:00:53 

6 Induksi Keselamatan penggunaan alat hamer test 4 00:00:53 

7 Induksi Keselamatan sesudah pelaksanaan survei 3 00:00:40 

 

Perancangan sistem dilakukan menggunakan (UML) Unified Modeling Language 

untuk menguraikan relasi antara pengguna dan aplikasi. UML digunakan untuk membuat 

use case diagram dan activity diagram. Use case diagram melibatkan aktor/pengguna 

yaitu user dengan sistem serta admin dengan sistem. Pada diagram ini dapat melakukan 

berbagai hal yang terdiri dari pengunjung dapat melakukan pengisian password dan user 

serta dapat memasukkan nama, notar, tanggal kunjungan, maupun email. Pada menu 

admin sendiri dapat mengisi password dan dapat mengedit video yang ada. Penambahan 

video, penghapusan video ditunjukkan pada Gambar 2.  

Activity diagram berfungsi untuk menjelaskan cara kerja aplikasi. Activity diagram 

induksi keselamatan sebagai pengguna dimulai dengan menemukan menu login 

selanjutnya dapat mengisi password seperti pengisian nama, notar, tanggal, dan email. 

Selanjutnya pengguna akan menemukan video induksi satu, video induksi dua, video 

induksi tiga seperti pada Gambar 3.(a). Activity diagram admin dimulai dengan menu 
login selanjutnya pengisian password seperti pengisian nama, notar, tanggal, dan email. 

Selanjutnya dapat menemukan biodata pengunjung lalu selanjutnya pilih menu lanjutkan 

dan dapat melihat video apa saja yang di kunjungi dan dapat menambah video dan 

menghapus video seperti Gambar 3.(b). 
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Gambar 2. Use case diagram 

 

   
                                    (a)                                                               (b) 

Gambar 3. (a) Activity diagram pengguna (b) Activity diagram admin 

 

Proses class diagram induksi keselamatan untuk menu admin sendiri memiliki fitur 

sebelum pelaksanaan survei, saat pelaksanaan survei, sesudah pelaksanaan survei dan 

dapat menghapus serta menambahkan video. Class diagram user hanya memiliki menu 

induksi sebelum pelaksanaan survei, saat pelaksanaan survei, setelah pelaksanaan survei 

seperti Gambar 4. 

 

Gambar 4. Class diagram 

 

Halaman awal induksi keselamatan memiliki dua fitur yaitu menu login admin dan 

menu login pengunjung seperti pada Gambar 5.(a). Untuk pengunjung yang belum 
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memiliki akun harus membuat akun dengan membuat username, memasukan nama 

lengkap, email dan password kemudian dapat login dan dapat melihat video induksi 

keselamatan seperti Gambar 5.(b).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(a)                                                         (b) 

Gambar 5. (a) Menu tampilan awal; (b) Menu login 

 

Halaman kedua merupakan halam utama dari menu induksi keselamatan yang 

memiliki tiga menu yang terdiri dari sebelum pelaksanaan survei yang terdiri dari satu 

video, saat pelaksanaan survei yang terdiri dari lima video, dan setelah pelaksanaan survei 

terdiri dari satu video. Pada tahapan tersebut konsep direalisasikan menjadi produk yang 

sebenarnya dengan memasukan video ke dalam aplikasi yang akan dibuat. Tampilan 

menu induksi keselamatan ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Tampilan induksi keselamatan  

 

Halaman ketiga merupakan tampilan admin yang dapat menambahkan pengunjung 

menghapus pengunjung dan penggantian nama pengunjung seperti pada Gambar 7.(a). 

Halaman tampilan selanjutnya adalah halaman penambahan video dan penghapusan 

video dan pada halaman ini admin dapat menambahkan caption video yang diinginkan 

dan dapat juga menambah deskripsi dari video tersebut dapat dilihat pada Gambar 7.(b). 

Halaman selanjutnya adalah halaman admin yang bisa melihat video apa saja yang di 

kunjungi pengunjung dan dapat melihat berapa jumlah video yang dikunjungi pengunjung 

dapat dilihat pada Gambar 7.(c). 

 
  

 

  

  

 

 

  

(a) (b) 
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   (c)                               
Gambar 7. (a)Tampilan nama admin dan penambahan admin (b)Tampilan penambahan atau pengeditan 

video (c)Tampilan untuk melihat video yang sering dikunjungi  

 

Implementasi yang dilakukan yaitu mengarahkan surveyor sebelum melakukan 

survei untuk membuka aplikasi ini melalu link yang dibagikan. Surveyor diharapkan 

memahami video pada aplikasi aplikasi. Implementasi dilakukan secara langsung dengan 

Taruna Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan Prodi Rekayasa Sistem Transportasi 

Jalan yang akan melaksanakan survei Inspeksi Keselamatan Jalan untuk menerapkan 

informasi yang telah didapat melalui aplikasi Induksi Keselamatan Pelaksanaan Survei 

Jalan. Setelah diimplementasikan Aplikasi diuji pada tahap evaluasi. Untuk menilai 

kegunaan Aplikasi dengan metode usability testing menggunakan System Usability Scale 

(SUS). Dalam uji SUS ini respondenya sebanyak 30 responden. Berikut merupakan hasil 

perhitungan persamaan. 

 

𝑋 = 
1540 

20
 

𝑋 = 77 

 

Berdasarkan hasil analisa SUS score pada aplikasi Induksi Keselelamatan 

Pelaksansanaan Survei Inspeksi Keselamatan Jalan, ditemukan bahwa rata-rata skor SUS 

Score adalah 77, termasuk dalam rentang indeks B (70–80). Indeks B yang tercapai 

menunjukkan bahwa aplikasi Induksi Keselamatan Pelaksanaan Survei Inspeksi 

Keselamatan Jalan memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan sebagai media 

induksi keselamatan. 

Alat yang digunakan pada saat survei induksi keselamatan survei jalan yang 

meliputi teodolit, waterpass automatic level, wallking mesure, GPS, dan hamertes 

memiliki risiko kecelakaan tinggi yang bisa menyebabkan risiko yang paling tinggi saat 

digunakan yaitu alat walking measure. Aplikasi yang dibuat dapat membantu para 

surveyor untuk mengurangi risiko akan terjadinya kecelakaan khususnya pada alat yang 

memiliki angka resiko yang paling tinggi terdapat pada alat walking measure. Induksi 

keselamatan pada saat penggunaan alat toedolit untuk menghindari resiko kecelakaan 

pada saat penggunaan alat ini Ketika anggota surveyor saat melakukan pengukuran 

pasang con terlebih dahalu dengan jarak 10 meter dari anggota surveyor guna melindungi 

anggota surveyor jika terjadi kecelakaan seperti Gambar 8.(a).  

Alat kedua merupakan waterpas automatic level induksi yang dilakukan pada saat 

pelaksaan survei guna mencegah terjadinya risiko kecelakaan dengan memasang con 

sejauh 10 meter untuk melindungi para surveyor bila terjadi insiden kecelakaan bisa 

mengurangi fatalitas pada anggota surveyor seperti Gambar 8.(b). Alat ketiga walking 

measure memiliki risiko yang sangat tinggi pada kegitan survei sehingga induksi yang 

dilakukan adalah pada saat pelaksaan survei dengan jarak 10 meter harus ada yang 
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mangatur arus lalu lintas dan tidak hanya itu pada saat penggunaan alat tersebut harus 

dengan didamping satu orang guna mengecek kendaraan yang akan melintas supaya tidak 

terjadi kecelakaan seperti Gambar 8.(c). Alat yang keempat adalah GPS induksi yang 

dilakukan saat penggunaan alat ini adalah menggunakan sarung tangan yang tebal guna 

melindungi saat terjadi ledakan pada alat tersebut dikarenakan suhu di lapangan yang 

tidak menentu seperti Gambar 8.(d). Alat kelima adalah hamertest induksi keselamatan 

yang dilakukan pada penggunaan alat adalah dengan memasang con dengan jarak 10 

meter terhadap anggota surveyor dan pada saat penggunaan alat tidak lupa menggunakan 

sarung tangan dikarenakan beton di lapangan sangat keras seperti Gambar 8.(e). Aplikasi 

induksi keselamatan bisa memudahkan para surveyor untuk memahami induksi 

keselamatan saat di lapangan maupun di dalam ruangan dan bisa diakses kapan pun dan 

dimanapun mengurangi risiko kecelakaan yang disebabkan karena kurangnya informasi 

dan edukasi pekerja tentang kesehatan dan keselamatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         

                    (a)                                          (b)                                              (c)                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 (d)                                           (e) 
Gambar 8. (a) Penggunaan alat GPS, (b) Penggunaan alat walking measure, (c) Penggunaan alat hamertest 

(d) Penggunaan alat waterpass automatic level, dan (e) Penggunaan alat teodolit 

 

KESIMPULAN  

Aplikasi Induksi Keselamatan Pelaksanaan Survei Inspeksi Keselamatan Jalan 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) dengan pembuatan video 

sebagai konten dalam aplikasi induksi keselamatan menggunakan flowchart dan juga php 

myadmin bagi surveyor. Materi video berisi induksi pelaksanaan survei inspeksi 

keselamatan jalan dengan tiga aspek yaitu sebelum pelaksanaan survei, saat pelaksanaan 

survei dan setelah pelaksanaan survei. Untuk materi yang ada di dalam video sudah 

divalidasi oleh Ahli Pelasanaan Survei Inspeksi Keselamatan Jalan. Uji kelayakaan 

mengggunakan SUS skor menunjukkan nilai 77 menandakan aplikasi ini layak dan efektif 
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digunakan. Saran pengembangan selanjutnya aplikasi diperkaya dengan menambahkan 

durasi dan fitur materi video yang beragam dari sumber YouTube sumber materi yang 

lebih luas, aplikasi ini menjadi sumber informasi yang kaya bagi pengguna dalam 

mempelajari peraktik keselamataan saat pelaksanaan survei. 
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